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ABSTRAK 
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1: Dr. Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd. I. Pembimbing 2: Dr. Dwi Fitri 
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Metode guru PAI adalah guru yang berperan dalam memberikan pelayanan untuk 

memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Metode Guru Pendidikan Agama 

Islam berperan memfasilitasi kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Metode Guru Pendidikan Agama Islam bukan sekedar mengajar melainkan 

membina, membimbing, memotivasi serta memberikan penguatan-penguatan (reinforcement) 

kepada para peserta didik. Jadi, Metode guru PAI adalah terciptanya suatu tujuan pendidikan 

serta perilaku yang diharapkan bisa membawa perubahan tingkah laku bagi anak dan 

perkembangan bagi anak untuk menjadi lebih baik. Fokus dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

metode guru PAI dalam meningkatkan pemahaman siswa di SMPI At-Tauhidiyah Talango 

Sumenep, apa faktor penghambat guru PAI dalam meningkatkan pemahaman siswa di sekolah 

SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui metode guru PAI dalam meningkatkan pemahaman siswa di SMPI At-Tauhidiyah 

Talango Sumenep, untuk mengetahui faktor penghambat guru PAI dalam meningkatkan 

pemahaman siswa di sekolah SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep. 

 

Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan pendekatan kualiatatif dengan jenis studi 

kasus. Peneliti mendapatkan data-data dengan melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi di SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep. Kemudian Peneliti menggunakan 

metode analisis data dengan klasifikasi, reduksi data, deskripsi data, serta menarik kesimpulan. 

Perpanjangan waktu penelitian, ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, terdapat hasil penelitian ini yaitu metode 

guru PAI dalam meningkatkan pemahaman siswa di SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep 

yaitu Metode yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan pemahaman siswa adalah metode 

ceramah, kisah, kelompok kecil dan demonstrasi. Faktor penghambat guru PAI dalam 

meningkatkan pemahaman siswa di sekolah SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep yaitu 

Terbatasnya alat/media/sumber belajar, bagi siswa yang mengalami masalah ganda (tunanetra 

dan IQ rendah), sehingga guru belum maksimal dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

 

  



ABSTRACT 

 

Habibullah. 2023. Methods of PAI Teachers in Improving Student Understanding at At-

Tauhidiyah Talango Sumenep Islamic Middle School. Thesis, Islamic 

Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic 

University of Malang. Advisor 1: Dr. Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd. I. 

Supervisor 2: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.Pd. I 

 

Keywords: PAI Teacher Method, Student Understanding 

 

The PAI teacher method is a teacher who plays a role in providing services to facilitate 

students in learning process activities. The Islamic Religious Education Teacher Method plays 

a role in facilitating learning activities in order to achieve educational goals. The Islamic 

Religious Education Teacher's method is not just teaching but fostering, guiding, motivating 

and providing reinforcement to students. So, the PAI teacher's method is the creation of an 

educational goal and behavior that is expected to bring changes in behavior for children and 

development for children to be better. The focus of this study is how the PAI teacher's method 

improves students' understanding at SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep, what are the 

inhibiting factors for PAI teachers in increasing students' understanding at SMPI At-

Tauhidiyah Talango Sumenep. The purpose of this research was to find out the methods of PAI 

teachers in increasing students' understanding at SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep, to 

find out the inhibiting factors of PAI teachers in increasing students' understanding at SMPI 

At-Tauhidiyah Talango Sumenep. 

 

In this study, the author uses a qualitative approach with a case study type. Researchers 

obtained the data by conducting observations, interviews and documentation at SMPI At-

Tauhidiyah Talango Sumenep. Then the researcher uses data analysis methods with 

classification, data reduction, data description, and draws conclusions. Extension of research 

time, persistence of observation and triangulation. 

 

Based on the research conducted by the author, there are results of this study, namely the 

PAI teacher's method of increasing students' understanding at SMPI At-Tauhidiyah Talango 

Sumenep, namely the method used by PAI teachers in increasing student understanding is the 

lecture method, stories, small groups and demonstrations. The inhibiting factor for PAI teachers 

in increasing students' understanding at SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep is the limited 

learning tools/media/resources, for students who experience multiple problems (blind and low 

IQ), so the teacher is not optimal in implementing teaching and learning activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Guru memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, guru memiliki 

tanggung jawab yang besar atas perkembangan siswa baik dalam hal kognitif, 

afektif, psikomotorik maupun spiritual. Guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, 

baik secara individual maupun secara kelompok, di sekolah maupun di luar 

sekolah (Shofiyah & Sartika, 2020). 

Pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik menggunakan asa 

pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik (Elihami & Syahid, 2018). 

Pembelajaran atau pengajaran menurut dedeg adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam pembelajaran 

terdapat kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan (Hamzah, 2008). 

Ahamad Tafsir mengatakan bahwa pendidikan agama Islam bagian kecil 

dari pendidikan Islam. Kemudian, “suatu ketika kita harus juga membicarakan 

pendidikan teknologi, pendidikan keterampilan, pendidikan matematika dan 

sebagainya” (Dalimunthe, 2010). 

Selain itu, pengembangan pendidikan harus mampu meningkatkan sumber 

daya manusia yang siap menerima, menyesuaikan dan menerima arus perubahan 
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akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan Teknologi. Pengembangan pendidikan 

bagi umat Islam juga harus mampu melahirkan sumberdaya manusia yang dapat 

mewujudkan kesejahteraan duniawi dan ukhrawi. Pengembangan pendidikan 

dalam Islam tersebut diarahkan untuk melahirkan sumberdaya manusia yang 

unggul dan berkualitas, sehingga mampu bersaing di tengah-tengah kemajuan 

zaman serta mampu Menjalankan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dalam proses pendidikan, guru sebagai salah satu faktor penting dan 

strategis dalam membimbing peserta didik kearah kedewasaan, kematangan, dan 

kemandirian, sehingga guru sering dikatakan sebagai pelaku utama pendidikan. 

Dalam kaitan dengan proses pembelajaran, guru memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Guru merupakan figur  kunci 

bagi keberhasilan pembelajaran serta peningkatan mutu pendidikan, sebab 

gurulah yang memberikan pembelajaran dan berhadapan langsung dengan 

peserta didik di sekolah. Oleh karena itu, figur guru sangat strategis dalam 

melakoni proses pembelajaran di kelas. Dalam konteks ini, guru perlu mengikuti 

perubahan-perubahan paradigma pembelajaran yang sedang terjadi melalui 

metode pembelajaran yang bervariasi, yaitu tidak monoton sehingga dapat 

berperan sebagai kreator proses belajar mengajar dalam menciptakan pendidikan 

yang bermakna bagi peserta didik. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam halini guru dalam memberikan pelajaran 

sangat menoton dan tidak melakukan variasi metode, sehingga anak didik 

kurang termotivasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 
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pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk 

menghafal informasi, otak anak diharuskan untuk mengingat dan menimbun 

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya 

itu untuk menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, anak  didik 

mampu secara teoritis tetapi kurang aplikasi (Sanjaya, 2006). 

Berdasarkan konteks penelitian tentang rendahnya minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini merupakan kendala 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini disebabkan guru kurang 

pandai menarik minat siswa. Ada indikasi bahwa guru menganggap sudah 

mengajar dengan baik, tetapi muridnya merasa tidak belajar sehingga terjadi 

kesalah pahaman tentang pelaksanaan proses belajar mengajar, bahkan timbul 

kesan bahwa guru dalam pembelajaran sangat monoton, tidak menggunakan 

metode yang lain dan tidak variatif (Sanjaya, 2006). 

Berdasarkan penjelasan di atas metode guru dalam meningkatkan 

pemahaman siswa ialah guru yang mampu memfasilitasi keperluan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung. Memfasilitasi maksudnya bukan 

hanya sekedar menyediakan bangku, meja, papan tulis saja. Melainkan guru 

diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik dengan memberikan pelayanan 

yang baik, media pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar, juga mampu 

membina, membimbing, memotivasi, sehingga proses pembelajaran tersebut 

lebih efektif dan efisien dan tujuan pembelajaran akan tercapai sesuai yang 

direncanakan (Mustaqim & wahib, 2003). 

Guru yang gagal dalam menjalankan perannya sebagai guru yang memiliki 

metode yang kompatibel maka akan berdampak kepada peserta didik, peserta 



4  

 

didik akan sulit memahami materi yang diberikan, bermalas-malasan, merasa 

bosan dan tidak mempunyai semangat untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Maka dengan tercapainya metode guru tersebut, proses pembelajaran akan terasa 

menyenangkan dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung.  

Dengan demikian metode guru PAI dalam meningkatkan pemahaman 

siswa diharapkan mampu menyediakan media pembelajaran, sumber belajar, 

dan bahan ajar, yang dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan. Dan guru juga harus mampu membimbing, membina, 

memotivasi peserta didik agar saat proses pembelajaran peserta didik tidak 

bermalas-malasan, dan tidak merasa bosan. Sehingga peserta didik bersemangat 

saat belajar, adanya hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik, dan 

kelaspun akan menjadi menyenangkan  

Ketidak optimalan KBM di kelas salah-satunya adalah guru menyediakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), namun tidak diapklikasikan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan. Sementara itu dilihat dari metode 

mengajar, guru lebih sering menggunakan metode ceramah, dan kegiatan proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan cenderung monoton. Sehingga hanya sedikit 

peserta didik yang mau mendengarkan gurunya saat proses pembelajaran (HOP. 

29 November 2022). 

Adapun ciri-ciri peserta didik yang terpenuhi kebutuhan belajarnya yaitu 

bersemangat saat belajar, mau mengemukakan pendapat, tidak malu bertanya, 

dan proses pembelajaran terasa menyenangkan. Karena peserta didiknya aktif, 

kreatif, dan kritis  (Farid, 2022) 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti ingin menelusuri lebih lanjut 

bagaimana sebenarnya metode guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan pemahaman siswa yang dilakukan oleh pendidik dan apa saja 

kendala yang dialami para pendidik dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik pada kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Alasan lain yang membuat peneliti mengambil objek penelitian di 

Lembaga SMPI At-Tauhidiyah yakni ada beberapa hal di antaranya : 1) 

merupakan Lembaga sendiri, 2) lebih strategis sebab sudah mengetahui 

sebelumnya gejala yang terdapat di objek penelitian, 3) lebih gampang untuk 

observasi dan izin melakukan penelitian. 

Dengan hal tersebut peneliti mengadakan penelitian dengan judul: 

“Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam At-Tauhidiyah Talango Sumenep”. 

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dikemukan di atas, yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah Metode Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Islam At-Tauhidiyah Talango Sumenep, yang meliputi: 

1. Bagaimana Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam At-Tauhidiyah 

Talango Sumenep? 

2. Apa Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam At-
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Tauhidiyah Talango Sumenep? 

3. Bagaimana hasil metode guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

pemahaman siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam At-Tauhidiyah 

Talango Sumenep? 

C.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1 Untuk mengetahui Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam At-

Tauhidiyah Talango Sumenep 

2 Untuk mengetahui Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam At-

Tauhidiyah Talango Sumenep 

3 Untuk mengetahui hasil metode guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan pemahaman siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam At-

Tauhidiyah Talango Sumenep 

D.  Kegunaan Penelitian 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini, antara lain: 

1 Sebagai bahan pengetahuan dan proses penyelesaian masalah yang terdapat 

dalam fokus penelitian pada penelitian ini atau penelitian lain yang relevan. 

2 Mampu untuk menganalisis dan membahas bagaimana Metode Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa di 

penelitian ini atau penelitian lain yang relevan.  
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Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini, antara lain: 

1 Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan bahan perbandingan bagi 

peneliti yang memiliki keinginan untuk membahas masalah yang sama. 

2 Sebagai bahan masukan bagi para pembaca dan bahan koleksi di perpustakaan. 

E.  Definisi Operasional 

1. Metode guru PAI adalah guru yang berperan dalam memberikan pelayanan 

untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Metode Guru 

Pendidikan Agama Islam berperan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Metode Guru Pendidikan Agama 

Islam bukan sekedar mengajar melainkan membina, membimbing, 

memotivasi serta memberikan penguatan-penguatan (reinforcement) kepada 

para peserta didik. Jadi, Metode guru PAI adalah terciptanya suatu tujuan 

pendidikan serta perilaku yang diharapkan bisa membawa perubahan tingkah 

laku bagi anak dan perkembangan bagi anak untuk menjadi lebih baik. 

2. Pemahaman siswa adalah kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari 

bahan yang dipelajari, pemahaman termasuk dalam klasifikasi ranah kognitif 

level 2 setelah pengetahuan. Pengertian pemahaman siswa dapat diurai dari 

kata “faham” yang memiliki arti tanggap, mengerti benar, pandangan dan 

ajaran.  

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka yang dimaksud metode 

guru dalam meningkatkan pemahaman siswa yaitu segala usaha sadar  yang 

dilakukan pendidik terhadap peserta didik mengenai strategi pembelajaran 

yang diterapkan serta output dari pembelajan tersebut. Usaha tanggap dari 

peserta didik merupakan prioritas utama dari pendidik, maka dari itu 
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sangatlah penting untuk diperhatikan urgensi dari pendidikan itu sendiri, 

yakni dengan setting goal yang baik untuk menempuh tujuan pendidikan yang 

baik pula bagi peserta didik 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisa, mengenai Metode Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 

di SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan guru PAI dalam meningkatkan pemahaman 

siswa adalah metode ceramah, kisah, kelompok kecil dan 

demonstrasi. untuk menunjang efektifitas pembelajaran, guru PAI 

juga menyediakan media pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar 

dan menstimulasi siswa dengan bentuk memberikan tanya jawab, 

kuis dan tugas di rumah.  

2. Faktor Penghambat Metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Pemahaman Siswa di SMPI At-Tauhidiyah Talango 

Sumenep adalah terbatasnya alat/media/sumber belajar, bagi siswa 

yang mengalami masalah ganda (tunanetra dan IQ rendah), sehingga 

guru belum maksimal dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

3. Hasil metode guru Pendidikan agama islam dalam meningkatkan 

pemahaman di SMPI At-Tauhidiyah Talango Sumenep yakni: 1) 

siswa menjadi tekun dalam menghadapi tugas, 2) siswa menjadi 

solutif, 3) siswa dapat menunjukkan minat terhadap berbagai macam 

permasalahan, 4) siswa lebih senang bekerja mandiri, 5) siswa dapat 

mempertahankan pendapatnya, 6) senang mencari dan memecahkan 
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masalah atau soal-soal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti mengajukan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada para Guru PAI hendaknya selalu memberikan pembelajaran 

yang baik dan diharapkan agar lebih kreatif saat mengajar agar tidak 

terlalu monoton dengan menggunakan metode ceramah saja dan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 

Maka dari itu guru PAI diharapkan bisa memfasilitasi sebagaimana 

sebagai guru yang memiliki metode yang kompatibel saat mengajar 

agar proses pembelajaran terasa menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

2. Untuk para peserta didik agar lebih memperhatikan guru saat mengajar, 

lebih aktif lagi dan dapat mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan begitu guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menjalankan perannya sebagai guru yang memiliki metode yang 

kompatibel sesuai yang diharapkan jika adanya hubungan timbal balik 

antara guru dan peserta didik. 

3. Kepada orang tua hendaknya mendukung sekolah dan para guru dalam 

menjalankan perannya sebagai guru yang memiliki metode yang 

kompatibel serta bekerja sama mendorong minat belajar yang kuat 

terhadap peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. 

4. Pihak Kepala Sekolah hendaknya lebih meningkatkan fasilitas sekolah 

dan lebih mendorong para guru lebih kreatif lagi dalam menjalankan 
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perannya sebagai guru yang memiliki metode yang kompatibel. Para 

peserta didik lebih semangat untuk msengikuti proses pembelajaran di 

kelas. 

5. Kepada pihak Pimpinan Yayasan hendaknya lebih mengayomi para 

guru untuk lebih semangat dan kreatif lagi dalam menjalankan perannya 

sebagai guru yang memiliki metode yang kompatibel, sehingga 

terlaksanakan dengan baik, dan para peserta didik juga lebih semangat 

saat mengikuti proses pembelajaran. 

6. Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menciptakan manajemen 

pembelajaran khusus untuk siswa yang mengalami masah ganda sesrta 

memberikan pripat (tambahan pembelajaran di luar sekolah) sehingga 

peserta didik bisa mengejar ketertinggalan mata pelajaran. 
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